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ABSTRACT

NI KADEK UMIANTI. E2119266. Factors Affecting Financial Performance in
Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (Case Study
on Food and Beverage Sub-Sector Companies)

An assessment of the financial performance of a company is important to do. It
illustrates the company's ability in its capital use. The study aims to find and analyze
the factors affecting the financial performance of companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (a case study on food and beverage sub-sector companies) consisting
of Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Total Assets Turn Over Ratio. This study
uses secondary data in time series analyzed based on ratios. The effect is analyzed
through multiple regression analysis tools. The result of the study indicates that
partially Current Ratio and Debt to Equity Ratio have no positive and significant effect
on the company's financial performance. The Total Assets Turn Over Ratio has a
positive and significant effect on the company's financial performance in thts case,
Return On Assets. The varlables of Current Ratio, Debt to Equtty p

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Tu ’
On Assets R
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ABSTRAK

NI KADEK UMIANTI. E2119266 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia ( Studi Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman )

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan penting untuk dilakukan sebagai
gambaran kemapuan perusahaan dalam menggunakan modalnya. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman) berupa Current Ratio, Debt to
Equity Ratio dan Total Assets Turn Over Ratio. Penelitian ini menggunakan data
sekunder secara time series yang dianalisis berdasarkan rasio kemudian dicari
pengaruhnya melalui alat analisis regresi berganda. Hasil penelitian ménunjukkan
bahwa secara parsial Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sedangkan Total Assets Turn
Over Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan erusahaan
dalam hal ini Return On Asset. Secara simultan, Current Rauo dan ;,ﬂu Ratio
(a ‘terlgadap ‘f’maga

keuangan perusahaandalam hal ini Return On Asset.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turiy
On Asset
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latarbelakang Penelitian

Sumber daya manusia maupun sumber daya alam merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dalam melaksanakan akvitas apapun termasuk dalam hal
mengelola perusahaan, oleh karena itu, maka perlu menjadi perhatian khusus bagi
perusahaan karena merupakan aset yang sangat berharga dalam menciptakan added
value, apa lagi saat sekarang ini banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang
bermunculan yang merupakan kompetitor yang sejak dini perusahaan perlu
mengantisipasinya agar perusahaan mampu bersaing dan unggul serta dapat
berkembang sebagaimana yang diharapkan dari perusahaan tersebut.

Tolak ukur perkembangan perusahaanyaitu dilihat dari sisi sejauhmana rasio-
rasio keuangan perusahaan bekerja dengan baik, dan hal ini umumnya disebut
sebagai kinerjaperusahaan. Rasio-rasio keuangan baik yang dibandingkan setiap
tahunnya atau secara time series pada perusahaan tersebut maupun jika
dibandingkan dengan rasio perusahaan pesaing yang bergerak dalam bidang usaha
yang sejenis atau rasio industri.

Penilaiankinerjamerupakanikhtisardarikonsekuensiekonomis yang
harusdilakukan oleh setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang apapun.
Penilaiankinerjakeuanganperusahaan dimaksudkan untuk menjadi bahan masukan
dan dasar pertimbangan strategis oleh pihak stakeholder sebagai calon investor

dan juga dijadikan sebagaiindikatoroleh pihak perusahaan itu sendiri untuk



memperbaiki operasional perusahaan yang dianggap masih belum bekerja secara
optimal.

Penilaiankinerjakeuangan dalamsuatuperusahaanyang paling urgen yaitu
tidakterlepasdariketerkaitaanyauntukmencapaitujuanutamaperusahaan. Salah satu
tujuan utama dari suatu perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan bersih
atau laba bersih. Unsur yang terkait langsung dengan keuntungan bersih atau laba
bersih adalah penghasilan dikurangi denga beban. Oleh karenanya perusahaan
harus mampu menjaga kestabilan modal yang digunakan secara efektif dan
efisien.

Dari kinerja keuangan perusahaan dapat diperoleh dari informasi yang
disajikan melalui laporan keuangan berupa laporan rugi laba, laporan neraca,
laporan perubahan modal dan arus kas perusahaan baik arus kas masuk maupun
arus kas keluardalamsatutahun dan juga
untukmenilaisejauhmanakemampuanperusahaanuntukmemenuhikewajiban-
kewajibannyadalammencapaitujuannya.

Adapunfaktor-faktor yang dimaksud pada penelitian ini  yang
ikutmempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan adalahCurrent
Ratio,DebttoEquityRatiodanTotal AssetsTurnover terhadap pengaruh Kinerja
keuangan perusahaan dalam hal ini Return On Assets pada perusahaan di Bursa
Efek Indonesia.Untuk melihatkondisikinerjakeuanganperusahaan apakah memiliki
Kinerja yang baik atau sebaliknya, maka yang ditinjausisi rentabilitasnya

Tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan yang bergerak dalam bidang

apapun dalam meningkatkan profitabilitasnya, pada umumnya perusahaan



tersebut melakukan pinjaman baik berupa pinjaman jangka panjang maupun
pinjaman jangka pendek. Untuk menganalisis dan
mengetahuikemampuanperusahaandalammemenuhikewajibanatau hutang
jangkapendeknya yang harus segera dibayar atau dilunasi, maka digunakan
currentratio.

Selain pinjaman jangka pendek yang dilakukan perusahaan, juga perusahaan
melakukan pinjaman hutang jangka panjang. Untuk mengukur keseluruhan hutang
yang dimiliki oleh perusahaan, maka digunakan rasio utang terhadap modal
sendiri. Untuk mengetahui DebttoEquityRatiomaka perlu membandingkan total
hutang dengan modal sendiri yang digunakan oleh perusahaan dan pernyataan
tersebut diperkuat oleh Prastowo (2011 : 126) yang menjelaskan bahwa
perusahaan harus tetap memperhatikandankonsistenterhadap
neracaaktivayangdimodaliolehinvestorjuga dimodalidari internal usaha.

Dari keseluruhan pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan digolongkan ke
dalam aset atau aktiva perusahaan kemudian total pinjaman tersebut dimanfaatkan
oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya. Pernyataan tersebut didukung
oleh Brigham dan Houston (2016 : 281) yang menjelaskan bahwa TotalAsset
Turnover dapat diukur dengan cara membandingkan penjualan dengan total asset

Begitu pentingnya pengungkapan secara transparan tentang capaian Kinerja
keuangan perusahaan sebagai dasar pertimbangan sebagaimana yang telah
disebutkan di atas, maka banyak para peneliti terdahulu yang telah melakukan
kajian yang sama walaupun dengan perusahaan berbeda dengan perusahaan yang

penulis teliti. Diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Kawengian, dkk (2018)



dengan judul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada
PT. Astra Internasional Daihatsu, Tbk.

Peneliti lainnya yaitu Martini (2016) dengan judul Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan otomotif tahun 2011 - 2015,
penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. Peneliti selanjutnya
yaitu Hamdani dkk (2018) dengan judul Faktor-Faktor yang mempengaruhi
Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) (Periode 2014-2016) Financing toDeposit Ratio (FDR), Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yaitu Return on
Asset (ROA) sebagai proksi dari kinerja keuangan bank, makaformulasi judul
penelitian ini, yaitu “Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada

perusahaan sub sektor makanan dan minuman perusahaan).

1.2. Batasan Masalah

Dalam memproyeksikan kinerja keuangan perusahaan, maka banyak faktor
penentu yang bisa digunakan sebagai alat ukur seperti, sumber daya manusia yang
digunakan, ukuran perusahaan, Corporation social Responsibility, Return On
Equity, Return On Investment,faktor lingkungan dan lain-lain, namun agar penulis
bisa menfokuskan diri dalam hal ini hanya menggunakan Current
Ratio,DebttoEquityRatiodanTotal ~AssetsTurnover, untuk Kkinerja keuangan

perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA).



1.3. RumusanMasalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakahcurrent ratioberpengaruhpositif dan signifikan terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan manufakturyangterdaftar di BursaEfekIndonesia
(Studi Kasus pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman) ?
2. Apakahdebttoequityratioberpengaruh positif dan signifikan
terhadapkinerjakeuangan perusahaan manufakturyangterdaftar di

BursaEfekIndonesia(Studi Kasus pada perusahaan sub sektor makanan dan

minuman) ?
3. Apakahtotal assetturnoverratioberpengaruh positif dan
signifikanterhadapkinerja keuangan

perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia(Studi Kasus pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman) ?

4. Apakahcurrentratio, debtto equityratiodan total assetsturnoverratio secara
bersama-bersama berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerjakeuangan
perusahaanmanufakturyangterdaftar di BursaEfekindonesia (Studi Kasus pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman) ?

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1.Maksud Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan data-data



dan informasi  tentang  currentratio, debtto  equityratiodan total

assetsturnoverratiopengaruhnya terhadapkinerjakeuangan

perusahaanmanufakturyangterdaftar di BursaEfekindonesia (Studi Kasus pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman)

1.4.2. TujuanPenelitian

Dari  permasalahan  yang  diuraikantersebut,  makapenelitian  ini
bertujuanuntuk:

1. Mengetahuicurrent ratioberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan manufakturyangterdaftar di BursaEfekIndonesia(Studi
Kasus pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman).

2. Mengetahuidebttoequityratio berpengaruh positif dan
signifikanterhadapkinerjakeuangan perusahaan manufakturyangterdaftar di
BursaEfekIndonesia(Studi Kasus pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman).

3. Mengetahuitotal assetsturnoverratioberpengaruh  positif dan signifikan
terhadapkinerja keuangan
perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia(Studi Kasus pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman).

4. Mengetahui currentratio, debtto equityratiodan total assetsturn overratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerjakeuangan
perusahaanmanufakturyangterdaftar di BursaEfekindonesia(Studi Kasus pada

perusahaan sub sektor makanan dan minuman).

1.5. KegunaanPenelitian



Penelitianinidiharapkandapatberguna baikdarisegi:

1. Praktisi
a. Bagilnvestor

Sebagai  bahanuntukmenambah  referensi  penggunaandana  untuk

investasidiperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesiakhusus
nya perusahaan sub sektor makanan dan minuman.
b. BagiPerusahaan

masukan bagi perusahaan

manufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesiakhususnya perusahaan sub
sektor makanan dan minumandalam mengelola keuangan usahanya.

2. Akademisi

a. BagiPenulis

Penelitianini dapat menambahpengetahuan danmemperluas wawasan penulis
sehinggadapatdigunakan sebagaialat mengembangkandiri.

b. BagiPeneliti selanjutnya

Penelitianini dapat digunakan sebagaiacuan atau referensi maupun

pembanding bagi calon peneliti yang ingin meneliti dalam bidang yang

relevan dengan penelitian ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PengertianKinerja Keuangan

Mulyadi (2011:416) mengemukakan bahwa evaluasi kinerja yaitupemilihan
secara berkala efektivitas kegiatandalam perusahaan, aspek lembaga dan
karyawan mengacu pada pencapaian obyek,

1. Mengaturkegiatan organisasi dengan memotivasipegawai secara optimal.

2.MelakukanPelatihan(Training)untukmeningkatkankemampuanindividupegawai

3. Mempersiapkanumpan balik (feed back) pegawaimengenai bagaimana
pimpinanmelakukan evaluasipenilaian kinerja.

4. Memberikan bonus (Reward) dan hukuman (Punishman) bahkan sampai pada
pemberhentian secara sepihak oleh perusahaan kepada pegawai yang
melakukan tindakan kesalahan (Proud) yang dapat menyebabkan kerugian
kepentingan perusahaan.

Yuwono, dkk (2013 : 129) menyatakan bahwa keberadaan standar Kinerja
keuanganmampumengetahuibagaimanahasilkerjakeuangan yang terjadi pada
perusahaantersebut.
Evaluasitersebutuntukdilaksanakandalamrangkauntukmemperbandingkanalatanali
sis yang digunakan pada perusahaan yang dimaksud.

”Lebih lanjut menurut Munawir (2010 : 139), pengukuran Kinerja keuangan

perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya :



1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat
ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang
dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif.

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan dalam
menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari
kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan beban bunga tepat
waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham
tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.”

”Brigham dan Houston (2016 : 171),
menyatakanbahwarumusyangdigunakan untuk mencari ROA, yaitu:”

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA= X100%
Total Asset

2.2. Pelaporan Finansial

Dalam menguraikan pengelolaan pembelanjaan, tentunya tidak terlepas
dari peranan pelaporan finansial. Dengan demikian dibutuhkanuraian singkat
tentang pengelolaan pembelanjaan. Pelaporan finansial dibuatdalam hal

mempersiapkandata laporan finansial dari perusahaan terhadaporang-orang yang



memiliki kepentingan untuk mempertimbangkan data laporan finansial dalam hal
pengambilan putusan untuk menginvestasikan modalnya.

Pentingnya pelaporan financial yang digunakan
sebagaipenyampaianuntuk mengukur hasil kerjaperusahaan sebagai salah
penilaian dari masyarakatmaupun stakeholder yang diterbitkan setiap tahunnya
oleh perusahaan di pasar modal yang akan menjadi bahan pertimbangan dari
pimpinan maupun dari orang-orang yang membutuhkan pelaporn keuangan
tersebut yang disajikan melalui laporan neraca dan laporan rugi laba.

“MamduhdanAbdul(2013:12) menyatakan bahwabentuklaporan
keuanganituterbagitigajenisyaknineraca, laporanrugilaba danlaporanarus
kas.Neracaadalahgambaranataugambarankeadaankeuangan ~ perusahaan  pada
periodetertentuterhadapaktivatersebutkarenaaktivamerupakansumberdaya  yang
dimiliki oleh perusahaanatashasil keputusan investasiataupenggunaan dana.”

IkatanAkuntan Indonesia (2009: 7),menjabarkan pelaporan keuangan
merupakan bagian yang tidak dipisahkan dari proses laporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap itu meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan sehingga dapat disajikan dalam
berbagai cara bentuknya baik dalambentuk laporan arus kas/laporan arus dana),
adapun catatan dan laporan lain sebagai informasi untuk menjelaskan materi yang

merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

MenurutMunawir(2010 : 213)pengertian pelaporan pembelanjaan
terdiriatas output daritahapanakuntansiyangsecarakeseluruhan agar
dapatdimanfaatkansebagaialatkomunikasidenganpihak-pihak yang
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memlikikepentingan di perusahaan, tentunyamelaluidata
laporankeuanganperusahaan.

MenurutSutrisno (2008 : 119)laporan  keuanganadalah  output
akhiratastahapanakuntansiyang  terbagi dua laporan  utamayaknineraca
danlaporanrugi laba. Laporankeuangan menjabarkan dengan tegas bahwa kondisi
keuangan dan outputpergerakan usaha yang di jalankan oleh perusahaan pada saat
tertentu atau dalam kurun waktu tertentu. sementarakerangka laporan keuangan
yang lazim lebih dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan

perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi keuangan, Harahap

(2009:105).
Kesimpulan dari pengertian diatas bahwa laporan
keuanganperusahaanberdasarkanmenurut oleh para ahli,

yiautpelaporankeuanganmerupakan penjelasandari pada pergerakan posisi
pelaporan keuangan perusahaan dalam kurun setahun, adapaun isi pembukuannya
terdiri atas neraca, perhitungan labarugi,pelaporan perubahan modal dan juga
pelaporan alur kas, dimana neraca memperjelaskuantitas aset, kewajibandan
ekuitas perusahaan.Semnetara laporan laba-rugi menunjukkan progres output
operasional perusahaan selama periode waktu tertentu. Sedangkan laporan
perubahan ekuitas menggambarkan sumber dan penggunaan ataualasan-alasan

krusial yang menmpengaruhi terjadinya perubahan ekuitas perusahaan.

2.3. Tujuan Laporan Keuangan
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:3), esensilaporan keuangan

merupakan media informasi terkait posisi keuangan, hasil kerja, serta perubahan
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posisi keuangan suatu perusahaan yang memliki manfaat bagi sejumlah besar

pemakai untuk pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan menurut Fahmi

(2011:28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi

keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang

diarahkan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja
keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan. Para
pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramallkan, membandingkan,
dan menilai terhadap dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis
yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang ditimbulkandapat
bermanfaat bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai
keuangan. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam
laporan keuangan. Fungsi laporan keuangan bukan saja menyangkut aspek-aspek
kuntitatif akan tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dianggap
perlu sehingga informasi yang di terima terukur secara objektif.

Pelaporanfinansialberdasarkan standar akuntansi dalamSawir(2005 : 2),
yaitu :

a. Menyediakanmedia informasiterkaitkondisifinansial,
hasilkerjasertaperubahankondisifinansialyangcenderungsangat
membantubagisemuapemangkukepentinganutukmeyakinkandalampengambilan
keputusanperekonomian.

b. Laporankeuangandisusungunamemenuhikebutuhanbersama oleh
sebagianbesarpemangkukepentinganyangsecaraumummenggambarkanpengaru

hkeuangandarikejadianmasa lalu.
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c. Laporankeuanganmerupakanupaya optimal yang menunjukkantindakanyang di
lakukan oleh manajemenatas sumberdaya yang di peroleh.

d. Memberikaninformasiterkaitjenisdanjumlahkewajibandanmodalyang
dimilikipenuh oleh perusahaan saatini yang di
tunjukkanmelaluikinerjamanajamenperusahaandalamkurunwaktutertentu.

e. Tersedianyainformasiyangbersifattarnsparansi dan akuntabelterkait
perubahannettodari keseluruhansumberdayamelalui output akibatdari aktivitas
usaha.

Selainitu laporankeuangandisusun bertujuan untukmenggambarkanlaporan
kemajuan perusahaan secaraperiodik, sehingga
Manajemendapatmengetahuisecarautuhtentangprogres perkembangan
kondisiinvestasi perusahaan serta output yang dicapai selama jangkawaktuyang
diamati.DengandemikianPada umumnya kondisikeuanganitu sendiridapat di
ketahuimelaluilaporan ~ neracadanperhitunganrugilaba  sertalaporanperubahan
modal,dimana neraca menunjukkan jumlah aktiva,hutang dan modal perusahaan
padaperiodetertentu,sedangkanrugilabamemperlihatkan output yang telah dicapai
oleh perusahaan denganbeban biayayang terjadi selamaperiode tertentu.

Tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Informasi sebagai bahan evaluasi serta perbandingan oleh pengguna laporan
keuangan dalam rangka untuk mengetahui seberapa besar dampak yang di

timbulkan dari pengambilan keputusan ekonomis yang di tempuh. Oleh karena
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itu laporan keuangan sangat di butuhkan untuk menunjukkan posisi laporan
keuangan.

2. Informasi keuangan perusahaan diperlukan guna juga untuk menganalisa
perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan datang sehingga
perusahaan dapat bertahan di tengah persaingan global.

3. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan berguna untuk memastikan
pergerakan aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama
periode tertentu. Selain itu juga dapat menganalisa kemampuan perusahaan
sekaligus bertujuan sebagai bahan komperatif dalam pengambilan keputusan

investasi.

2.4. Ratio Finansial
Rasiodapatmenggambarkanbaikhubungansecaramatematisdarisuatujumla
h denganjumlah yang lain. Penggunaanindikatoranalisis beruparasio tersebut
untukmelakukanpenilaian baik dan burukposisikeuangan perusahaan, terutama
antaraangkarasio  yangdibandingkan dengan angkarasiopembanding yang
digunakansebagaistandar. .Kasmir(2010:104)
menjelaskananalisisrasiokeuanganmerupakankegiatanterukurdalammembandingka
n angka-angkayangterdapatdalamlaporankeuangan
denganpolamembagiantaraangka yang satu denganangkayang lainnya. Indikator
perbandingandapatdilakukanantarasatukomponendengankomponendalamsatubent
uklaporankeuanganatauantar komponenyangadadiantara laporankeuangan.
Rasiofinansialadalahparameter yang banyakdigunakan untuk

menganalisakinerja  keuangan terkait dengan finansialperusahaandalam

14



menghasilkan laba atau profit.Ratiofinasialsangat urgen
untukmengetahuipergerekanperkembangan posisi keuangan perusahaan dengan
tujuan untuk mengetahui perubahan atas operasional secara time series dan
menjelaskan tren model yang terjadi pada perusahaan tersebut sehingga
dapatmemperkecilresiko yang terjadi pada perusahaan sertaprobabilityakan
datang yang dapat diselaraskan dengan kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan.
Adapun Tujuan darianalisis
rasioadalahdapatmembantumengidentifikasidalammenentukan
tingkatlikuiditas,solvabilitas dan efektifitasakaibatdarioperasiserta
derajatkeuntungan(profitability)perusahaan.

Kasmir (2010 :128) mengemukakanterdapattujuandanmanfaat

analisislaporankeuangan :

1. Untukmengidentikasi progress
posisikeuanganperusahaandalamsatuperiodetertentubaikdalambentukharta, kew
ajiban, modal,maupunoutputusahayangtelahdicapaiuntukbeberapaperiode.

2. Untukmengidentikasifactor apasaja yang menjadikelemahanperusahaan.

3. Untukmengidentifikasikekuatanperusahaan.

4. Untukmempersiapkanupaya yang
dapatmenumbuhkembangkanperusahaankedepanyangberhubungandenganposis
ikeuanganperusahaan.

5. Untukmelakukanpenilaianketatterkaitkinerjamanajemenkedepanapakah di
pandangperlupenyegaranatautidakkarenasudahdianggapberhasilataugagal.

MenurutHarahap(2011:290), kelebihanrasio keuangan:
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1. Rasiodapatdenganlebihmudah di bacaserta di jabarkanmelaluideretanangka-
angkaatauikhtisarstatistik;

2. Rasiosebagaiinformasi yang di sajikandalambentuklaporankeuanganterperinci
dan terukursebagaipennaggantilaporan yang lebihsederhana;

Lebih lanjut
Harahap(2011:298)menjelaskanbahwaanalisislaporankeuangansebagaiuraianpene
mpatanlaporan keuangan yang
merupakanbagianinformasilebihkecilsertamengukurhubungansecarasignifikanatau
memiliki arti antarasatudengan yang lain baik data bersifatkuantitatifmaupun data
non kuantitatif yang
bertujuanuntukmemastikankondisikeuangansecarakomprehensifdalam proses
pengambilankeputusanterukur yang bertujuanmenganalisalaporankeuangan yang
memilikimaksuddalampenegasanpencapaianperusahaan.

Sedangkankelemahananalisis  laporan  keuanganitu sendiri menurut
Weston dalam Kasmir(2010:116)adalah sebagaiberikut:

1. Pemenuhan data keuangandisusundari dataakuntansi.
2. Alur pelaporantidaksistematis yang
dapatmengakibatkanperbedaaninformasilabayangdilaporkan(naik atauturun).

Rasio-rasio keuangan perusahaan merupakan informasi keuangan yang
utuhdimanadapat di jadikanrujukan oleh pemakai laporankeuangansehinggadapat
di prediksi kondisi keuangandi masayangakan datang, karenaituanalisisterhadap
laporan keuangansangat dibutuhkan untukmemahami kondisi keuangansuatu

perusahaan di masayangakan datang.
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Rasio finansial terdiri dari bebrapajenisyaiturasiolikuiditas, rasio leverage,
rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio pertumbuhan,Brigham(2016
177).SedangkanKusumajaya(2011 : 185) mengemukakan bahwa ratio
finansialterdiri dari:

a. RasioLikuiditas
Rasiolikuiditaskewajibanperusahaanuntukmelunasihutangjangkapendeksesuaija
tuhtempoh yang tentunyadenganmemanfaatkanaktivalancar yang
tersediasehinggakemampuanperusahaandapatdiketahuisecara financial jiban-
kewajibanfinansialnya yang segeradilunasi.
Dengandemikianlikuiditasmerupakanindikatorkemampuanperusahaanuntukme
mbayarataumelunasikewajiban-kewajibanjangkapendeknya pada saatjatuh
tempo denganmempergunakanaktivalancar yang tersedia. b. Rasio Manajemen
Aktiva

b. Rasiomanajemenaktiva(assetmanagementratio),yaitumengukurefektifitasperus
ahaandalammengelolaseluruhsumberdayakarenaRasioini
dibuatuntukmemperjelaskondisi financial perusahaan. Di antaranya :

1. Mengevaluasi hutang(jumlah hari penjualan
belumtertagih)yaitumemastikankemampuanperusahaanterkaitkewajibanuntu
kmelunasi dan ataumembayarhutang yang tentunyadenganmenghitung
income darihasilpenjualanproduk.

2. Mengevaluasi aktivatetap (rasio perputaranaktivatetap)
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Rasioperputaranaktiva tetap diukur denganmengetahuiseberapaefektifkah
perusahaan mengoptimalkanpabrik dan peralatannyayang merupakanrasio

dari penjualan aktivabersih.

c. Rasio Manejemen Hutang

Seberapabesarperusahaanmengoptimalkanpendanaanmelalui  hutang  atau

pengungkitkeuangan(financiallaverage). Memilikitiga implikasiyang penting:

1)

2)

Denganadanyasuntikandanamelaluihutangmakaparapemegang
sahamdapatmemilikikendaliatas perusahaantersebut sekaligusdapat
membatasi investasi yang mereka berikan,

Kreditor  lebihmemilih pada ekuitas, atau dana yang diperoleh

sendiri,sebagaisatuan batasan security yang memungkinkan

tingginyaproporsidarikeseluruhanmodalyang disediakanolehpemegang
saham,dengandemikiandapatmemperkecilrisikoyang harusdihadapikreditor,

Rasioleverage dapat menggambarkan beberapahal, antaralain:

1. Kemampuanuntukmembayarbunga(rasiokelipatanpembayaran bunga)
Rasiokelipatan  pembayaranbunga  mengukursejauh  mana laba
operasidapatmenurunsebelumperusahaantidak mampulagi  membayar
bunga tahunannya.Kegagalandalammemenuhi
kewajibaniniakandapatmengakibatkan ~ adanya  tuntutan  hukum
olehkreditor perusahaanyang kemungkinanakanmenyebabkan
kebangkrutan.

2. Kemampuan untuk melayani hutang (rasio cakupan EBITDA)

Rasiotime interestearnedakanberguna dalammenilai kemampuan sebuah
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perusahaanmemenuhibeban bungaatas hutangnya,akantetapi

rasioinimemilikidua kelemahan:

a. Bunga bukanlah satu-satunya beban keuangan yang bersifattetap,
perusahaanjuga harusmengurangihutangnyasesuaijadwal,dan
banyakperusahaanmenyewa aktivanyadanakibatnyaharus
melakukanpembayaransewa.Jika gagalmembayar kembalihutang atau
melunasi pembayaransewanya,perusahaanterpaksaharus
menyatakanbangkrut.

b. EBIT  tidaklah mencerminkan  seluruh arus kasyang
tersediauntukmelayanihutang,terutamaperusahaanyang
memilikibebandepresiasidanamortisasiyang tingoi, untuk
memasukkankelemahan-kelemahanini,para bankerdanpihak
lainnyatelah mengembangkanrasio kecukupan EBITDA.

d. Rasio Profitabilitas

Menurut Brigham dan Houston (2016:271), profitabilitasdapatdiukur melalui

beberapa rasio keuangan (rasio profitabilitas) di anataranya

1. Marginlabaataspenjualan(profitmarginonseles),dengancaramenghitungyaitu
membagi laba bersih denganpenjualan, dan hasilnyamenunjukkan labaper
nilai penjualan:

2. Kemampuandasaruntukmenghasilkanlaba (basicearningpower-
BEP),dengancaramenghitungdihitung
yaitumembagikeuntungansebelumbebanbunga dan pajak (EBIT) dengantotal

aktiva.
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3. Tingkatpengembalian totalaktiva,rasioantara laba bersihterhadap totalaktiva
menganalisa tingkatkelayakanpengembalian totalaktiva (returnon assets-
ROA) setelah beban bungadan pajak.

4. Tingkatkelayakanpengembalian ekuitas saham
biasayaitudenganmenghitungantararasiolababersih
terhadapekuitassahambiasa,dimana mengukur tingkat pengembalian atas
investasi dari pemegangsahambiasa.

. Rasio Nilai Pasar

Rasionilaipasar adalahmenghubungkanantaranilaisahamperusahaanpada
laba,arus kas,dannilaibukupersahamnya.di mana rasioinidapat
memberikanindikasikepadamenjementerkaityang dipikirkanoleh

parainvestortentangkinerjamasalaludanprospekperusahaandimasa mendatang.

Jika rasio-rasiolikuditas,manajemen aktiva, manjemen

hutang,danprofitabilitassemuanyaterlihat baik,maka rasio-rasionilai pasarnya

juga akantinggi,danharga sahamkemungkinan juga akan tinggi sesuai harapan.
Rasio harga/labadapat menggambarkan beberapahal, antaralain:

1. Rasioharga/labarasioharga/laba(price/earing)menunjukkan seberapa
banyakuangyangdikeluarkanoleh investor untuk memperolehsetiap dollar
labayangdilaporkan.

2. Rasioharga/arus kas.dibeberapaindustri,hargasahamakanlebih terikat
padaarus kas daripadalababersih.

3. Rasionilaipasar/nilaibuku.Rasioatasharga  pasar  sahamterhadap  nilai

bukunyajugaakan memberikan indikasiyanglain tentang
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bagaimanainvestortermotivasi pada perusahaan. Karena Perusahaandengan
tingkatpengembalian ekuitasyang relatif tinggibiasanyadapatmenjual dengan

perkaliannyarendah.

2.5. RasioyangMempengaruhi Kinerja Perusahaan

Brigham danHouston(2016 : 179) mengemukakanbahwarasioprofitabilitas
merupakan sekelompok indicator  rasioyang menunjukkankombinasi dan
pengaruh likuiditas,manajemenaset,danutang  padahasiloperasi.Makamasing-
masingrasioyangdapatsalingmempengaruhi kinerjaperusahaan,antaralain:
a. Current Ratio

CurrentRatiomerupakanukuranyang paling
umumdigunakanuntukmengukurtingkatkesanggupanperusahaandalammemenuhike
wajibanjangkapendek..tentunyacontohkasus ini dapat di
uraikansecaraterperincidisebabkanrasioini
menunjukkanseberapabesartuntutandaripihakpemberipinjaman
(kreditur)jangkapendekbisadipenuhiolehaktivayang diprediksikanbisa di
jadikanuang tunai padaperiodeyang sama.apabilacurrentratio
rendah,dengandemikian ini menunjukanterdapat
problemdalamlikuiditas.Sementara,jikaperusahaanmemilikicurrent
ratioyangterlalutinggi. Ini menunjukkanbahwabanyaknyajumlahdanayang
terparkir (menganggur) sehinggadapat di
prediksimengurangikemampuanperusahaandalammenghasilkanlaba.

Currentratioseringdigunakanuntukmengukur tingkatlikuiditas

suatuperusahaan.Prastowo(2011 : 124) yang menjelaskanbahwa di pandangperlu
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berhati-hatiuntukmengambilkesimpulan mengenalilikuiditas suatu
perusahaankarenaLikuiditas suatu perusahaanyang tinggi belum tentu di

pastikandalamkondisibaik  apabiladitinjau  dari  segiprofitabilitasperusahaan

tersebut
MenurutSutrisno(2009 : 118),currentratiomerupakanrasioyang
membandingkanantarajumlahaktiva lancer yang

dimilikiperusahaandenganhutangjangkapendek.

Brigham dan Houston (2016 : 179) menjelaskan perhitungan current ratio
dapat dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut:
Aktiva Lancar

Current Ratio= X 100%
Hutang Lancar

b. Debt to EquityRatio

Prastowo(2011 : 126) menerangkanterkait — mengukurresiko,fokus
perhatiankrediturjangkapanjang terutamadiajukanpadaprospeklaba
danperkiraanarus kas.Meskipundemikiantdakboleh mengabaikan pentingnyatetap
mempertahankankeseimbanganantara
proporsiaktivayangdidanaiolehkrediturdanyang didanaioleh pemilik perusahaan.

DebttoEquityRatiomerupakanrasioyang mengukurtingkat
penggunaanhutang(leverage)terhadapmodalsendiriyangdimiliki
perusahaan.BrighamdanHouston(2016 : 179),menjelaskanrumusyang digunakan
sebagai berikut:

Total Hutang

Debt to EquityRatio=
X 100%
Modal Sendiri
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c. TotalAssets Turn Over

Rasioini di gunakanuntukmengukurperputaran seluruh asetperusahaan dan
dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset. Prastowo (2011 : 127)
sehinggarasioperputarantotalasetmengukuraktivitasaktiva
dankemampuanperusahaandalammenghasilkanpenjualan
melaluipenggunaanaktiva tersebut.Rasioinijuga mengukurseberapa efisienaktiva
tersebuttelahdimanfaatkanuntukmemperoleh penghasilan.

Brigham danHouston (2016 : 281)menjelaskanrumus perhitungan sebagai
berikut:

Penjualan
TotalAsset Turnover = — Kkali
Total Asset

2.7. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik

sebuah kerangka berpikir teoritis dari penelitian ini seperti yang tampak pada tabel

berikut:
Gambar.2.1 Penelitian Terdahulu
N | Nam | JudulPenelitian Hasil Penelitian
0.]a
Penel
iti
1. | Kawe | AnalisisFaktor-Faktor Yang | Penelitian ini
ngian | Mempengaruhi Kinerja menggunakanmetodeanalisisregresibe
(2018 | Keuangan Pada PT. Astra rganda,
) Internasional Daihatsu, Thk | dimanahasilpenelitiannyamenunjukka
nbahwaCurrent Ratio, DebtEquity
Ratio, dan net
provitmarginberpengaruhtidaknyatana
munpositifterhadapkinerjakeuangan
(ROA) PT. Astralnternasional
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Daihatsu Tbk.
Sementarasecaraparsialfaktor yang
paling dominanadalahDebt Equity
Ratio
karenaberpengaruhterhadapkinerjakeu
angan (ROA) PT. Astra Internasional
Daihatsu Tbk, dan
diterimakeberlakuannyasecaraempirik
karenamenunjukankeeratan yang
kuatdenganReturn On Assets
danmemilikiarah yang
positifantarakeduavariabeltersebut

2. | Marti | Faktor-faktor yang Penelitian ini
ni mempengaruhikinerjakeuang | menggunakanmetodeanalisisregresibe
(2016 | anperusahaanotomotiftahun | rganda,
) 2011 — 2015, dimanahasilpenelitiannyamenunjukka
nhasildebt to equity ratio dan total
asset

turnoverberpengaruhterhadapkinerjap
erusahaan. Sedangkanbiayapenelitian
dan
pengembangantidakberpengaruhterha
dapkinerjaperusahaan

Sumber: Hasil penelitian terdahulu, 2020

2.6. KerangkaPikir

Kerangka pikir merupakan dasari atau konstruksi dalam sebuah penelitian
yang dapat dihubungkan antara satu dengan yang lain tentang apa yang akan
diteliti, pada penelitian ini digambarkan sebagaimana di bawah ini:

Gambar. 2.2. Kerangka Pikir

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman perusahaan).

Current DebttoEquityRatio

Ratio
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Kinerja Keuangan
Perusahaan

()

2.7. Hipotesis
Dari uraian masalah dan tinjauan pustaka yang telah diuraikanyang
memilikikorelasidengananalisisdenganmemasukkanvariabelyangdapatmempengar

uhikinerjaperusahaan, adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Current Ratioberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufakturyangterdaftar di BursaEfekindonesia (Studi Kasus pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman perusahaan)

2. DebttoEquityRatioberpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerjakeuangan
perusahaan manufakturyangterdaftar di BursaEfekindonesia (Studi Kasus pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman perusahaan).

3. Total AssetsTurnOverRatioberpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja
keuangan perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekindonesia  (Studi
Kasus pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman perusahaan).

4. CurrentRatio, Debtto EquityRatiodan Total AssetsTurnoverRatio secara
bersamaandapat berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerjakeuangan
perusahaanmanufakturyangterdaftar di BursaEfekindonesia (Studi Kasus pada

perusahaan sub sektor makanan dan minuman perusahaan).
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BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini yaitu CurrentRatio, Debtto EquityRatiodan
Total AssetsTurnoverRatio serta kinerjakeuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3.2. MetodePenelitian
3.2.1. Desain Penelitian

Desain dalampenelitian ini digunakandesainstudikasusguna
memperolehinformasi yang berhubungandenganCurrent Ratio,DebttoEquityRatio
dan Total AssetsTurnoverpengaruhnyaterhadapkinerjakeuangan perusahaan
(Return On Asset(ROA).Penelitian inidilaksanakandalambentukanalisis data
melalui pendekatankuantitatifyang  dikualitatifkandengan maksuduntuk
memberikan solusi berdasarkanhasilpenelitian.
3.2.2.0perasionalisasiVariabel

Guna menyeragamkan pendapat terhadapvariabel-variabel yang digunakan
pada penelitian ini, variabeltersebutterlebihdahuludioperasionalisasikantermasuk

dalam hal rumus yang digunakan.
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Berikut adalah penjelasan terkait pengukuran variabel-variabel yang akan

digunakan pada penelitian ini, antara lain:

1. Variabel dependen
Variabeldependensering  disebutsebagaivariabeloutput,kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel
terikatmerupakan denganvariabelyang dipengaruhi atau menjadi akibat,
karenaadanyavariabelbebas (Sugiyono,2009 : 145).
Variabeldependen dalampenelitianiniadalahkinerjaperusahaanyang
diinterpretasikan melaluiReturn On Asset(ROA). Kinerja perusahaan itu
sendiri merupakan hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat
secara terus menerus oleh manajemen. Kinerja perusahaan dilihat dari kondisi
keuangan salah satunya dilihat dari profitabilitas perusahaan tersebut. Rasio
profitabilitas yang digunakan pada penelitian ini ialah Return OnAssets.
ROAmerupakanprosentasedarilaba setelah pajak terhadap total Total Asset.
Rumusyangdigunakan untukmencari ROEyaitu:

Laba Bersih Setelah Pajak

ROA= X166%

Total Asset

2. Variabel independen
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel
bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2009 : 145). Variabel independen

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Current Ratio, Debt to Equity
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Ratio, dan Total Assets Turn Over.
Definisi serta rumus yang digunakan dari masing-masing rasio tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Current Ratio
Rasioini  dihitungdengan membagi aset lancar dengan hutanglancar.
Rasioinimenunjukkansampaisejauh apahutanglancar ditutupioleh aset yang
diharapkanakandikonversimenjadikasdalamwaktudekat.
Rumus yangdigunakan untuk mencariCurrent Ratioyaitu,
Aktiva Lancar

Current Ratio= X 100%
Hutang Lancar

b. Debt to EquityRatio
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur tingkat
penggunaan hutang (leverage)terhadapmodal sendiri/ekuitas  yang
dimilikiperusahaan.
Rumusyangdigunakan untuk mencariDebt to EquityRatioyaitu,

Total Hutang
Debt to EquityRatio= ~ ——X—166%—
Modal Sendiri

c. TotalAssets Turn Over
Rasioinimengukur perputaranseluruhasetperusahaan dandihitung dengan
membagipenjualan dengan totalaset.

Rumusyang digunakan untuk mencariTotalAssets Turn Overyaitu:
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Penjualan
TotalAsset Turnover = —— kali
Total Asset

3.2.3. Populasi, Teknik Pengumpulan dan Sampel Penelitian

3.2.3.1. Populasi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019.
3.2.3.2.Teknik Pengambillan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability
sampling dengan metode quota sampling dimana sampel tersebut dipilih
berdasarkan
pertimbanganpenelitisajadengankriteriasampeltelahditentukanlebihdahulu.
Adapun kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan manufaktur sub sektor perusahaan makanan dan minuman
b. Perusahaan makanan dan minuman yang sudah eksis tiga tahun terakhir
c. Perusahaan makanan dan minuman yang aktif melaporkan laporan

keuangannya selama 3 tahun terakhir

d. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak delisting
e. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak pindah sektor industri lain

f. Jumlah sampel yang dimaksud adalah jumlah tahun untuk setiap variabel
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3.2.3.3. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2017-2019. Data penelitian dikumpulkan melalui BEI dari situs resmi

www.idx.co.id. Adapun rincian sampel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.1. Perusahaan Makanan dan Minuman periode 2017-2019

N| Kode Nama Emiten Tanggal Tahun
O.| Saham IPO 201| 201| 201
9| 8|7
1.| AISA| Tiga Pilar Sejahtera Food Thk | 1997-06-1] ~ | v |
2.| ALTO| Tri Banyan Tirta Thk 2012-06-1 v | v [ V
3.| CAMP| Campina Ice Cream Industry | 2017-12-1{ ~ | v | +
Tbk
4.| CEKA| Wilmar Cahaya Indonesia Tbk | 1996-07-0{ v | ~ |
5.| CLEO| Sariguna Primatirta Thk 2017-05-00 | v [
6.| COCO| Wahana Interfood Nusantara 2019-03-2(
Tbk
7.| DLTA| Delta Djakarta Tbk 1984-02-1] ~ | vV [
8.| FOOD| Sentra Food Indonesia Thk 2019-01-0{
9.| GOOD| Garudafood Putra Putri Jaya 2018-10-1( v | v | X
Tbk
10.| HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk | 2017-06-2] ¥ | N
11] ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur | 2010-10-0] ~ | v | +
Tbk
12] INDF | Indofood Sukses Makmur Tbk | 1994-07-1{ ~ | ~ | +
13| KEJU | Mulia Boga Raya Thk 2019-11-2] ~ X
14] MLBI| Multi Bintang Indonesia Tok | 1994-01-1] ~ | v | +
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15) MYOR| Mayora Indah Thk 1990-0704 ~ | v |
16/ PANI | Pratama Abadi Nusa Industri | 2018-09-1{ |
Tbk
17| PCAR| Prima Cakrawala Abadi Tok | 2017-12- | | ~ |
29
18] PSDN| Prashida Aneka Niaga Tbk 1994-10- | N | ¥ |
18
19] PSGO| Palma Serasih Thk 2019-11- [ v [ X | X
25
20/ ROTI| Nippon Indosari Corporindo | 2010-06- | v | v |
Tbk 28
21] SKBM| Sekar Bumi Tbk 1993-01- | N | ¥ |
05
22| SKLT| Sekar Laut Thk 1993-09- | v | v [ W
08
23| STTP| Siantar Top Tbk 1996-12- | v | v [
16
24, ULTJ| Ultrajaya Milk Industry and 1990-07- | v | v [ W
Tranding Company Thk 02
Sumber : https://www.sahamu.com/perusahaan-makanan-minuman-2019, 2018,

2017-di-bei/. Diakses, 05 Mei 2020

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa sampel yang layak digunakan adalah 24
perusahaan, namun dalam penelitian ini hanya 10 perusahaan yang penulis

gunakan disebabkan karena laporan keuangan setiap tahun selama 3 tahun tidak

lengkap.

3.2.4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Jenisdata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang

dikualitatifkanyaitudatalaporankeuangan berupa data laporanneraca dan data laba
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rugi perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode 2017-
2019.

b. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data
kedua yang diperolen melalui internet dengan situs idx.co.id merupakan situs
resmi PT. Bursa Efek Indonesia. Data yang diambil berkaitan dengan data rasio-
rasio keuangan berupa CurrentRatio, Debtto EquityRatiodan Total
AssetsTurnoverRatio yang akan dianalisis dan dicari pengaruhnya terhadap

Kinerja keuangan dalam hal ini yaitu Return On Asset (ROA).

3.2.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode dokumentasi dengan cara mengakses data laporan
keuangan yang telah dimasukkan oleh perusahaan makanan dan minuman di

Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi idx.co.id. dan library research.

3.2.6. Metode Analisis Penelitian
Untuk memecahkan masalah pokok dan membuktikan hipotesis, maka digunakan
metode analisis data penelitian dengan pendekatan statistik berupa regresi
berganda, yaitu metode analisis yang digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabelbebasterhadap variabel terikat. Adapun rumus regresi berganda
pada penelitian ini adalah :

Y = a+ BuX1 + B2Xo + B3Xs+ €

Keterangan:
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g = Standar error atau variabel yang tidak diteliti

Y = Kinerja keuangan Perusahaan (ROA)
a = Nilai konstan atau nilai tetap

B1- B3 =  koefisien variabel

CR: = Carrent Ratio

DER> = Debt to Equity Ratio

TATO3 = Total Assets Turn Over

3.3. PengujianHipotesis
Hipotesis perlu diuji kebenaranmya untuk membuktikan jawaban sementara yang
diajukan pada bab sebelumya oleh peneliti dengan
melihatpengaruhvariabeleksogenterhadapvariabelendogen.  Adapun pengujian
hipotesis yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:
3.3.1.PengujianHipotesissecaraParsial
Uji t dilakukandenganmaksud untuk membandingkannilaithiungdengannilaitiapel,
berdasarkanhaltersebut, pengambilankeputusandilakukanseperti yang
dikemukakan bahwa:
1. Jika nilaithitung>nilaittape, maka Hoditolak dan
menerimahipotesisalternatif.
2. Jika nilaithiung<nilaittapel, maka Hoditerima dan
menolakhipotesisalternatif.
Uji t ini juga
dapatdilakukandenganmembandingkanprobabilityvalue(tingkatsignifikansi) yang

ditetapkanuntukpenelitian ~ ini  denganprobability  value  hasilpenelitian.
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Dengantingkatsignifikansi(probability value) yang ditetapkansebesar 0,05,
makakriteriapengujianhipotesisnyaadalahsebagaiberikut :

1. Jika probability value hasilpenelitian<probability value peneliti (0,05),
maka Hoditolak dan menerimahipotesisalternatif.

2. Jika probability value hasilpenelitian>probability value peneliti (0,05),

maka Hoditerima dan hipotesisalternatifditolak.

3.3.2. PengujianHipotesissecaraSimultan
Pengujianpengaruhvariabelindependensecarasimultanterhadapperubahannilaivaria
beldependendilakukanmelaluipengujianterhadapbesarnyaperubahannilaivariabelde
penden yang dapatdijelaskan oleh perubahannilaisemuavariabelindependen
(Algifari,2000). Uji F atau ANOVA
dilakukandenganmembandingkannilaiFniwngdengannilaiFtapel,
berdasarkanhaltersebut,
makadasarpengambilankeputusannyaadalahsebagaiberikut.

1. Jika nilaiFniung>nilaiFtwane, maka Hoditolak dan menerimahipotesisalternatif.

2. Jika nilaiFniwng<nilaiFane, maka Hoditerima dan menolakhipotesisalternatif.

Uji F ini juga dapatdilakukandenganmembandingkanprobability value
(tingkatsignifikansi) yang ditetapkanuntukpenelitian ini denganprobability value
hasilpenelitian. Dengantingkatsignifikansi (probability ~ value)  yang
ditetapkansebesar 0,05, makakriteriapengujianadalahsebagaiberikut:

1. Apabilaprobability value hasilpenelitian<Probability value peneliti (0,05),

maka Hoditolak dan menerimahipotesisalternatif
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2. Apabilaprobability value hasilpenelitian>probability value peneliti (0,05),

maka Hoditerima dan hipotesisalternatifditolak

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia merupakan hasil gabungan dari Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya pada tanggal 1 Desember 2007. Demi lancarnya proses
transaksi dan operasional ke depan yang lebih efektif, maka pemerintah
mengambil kebijakan untuk menggabungkan kedua bursa tersebut menjadi satu,
dimana Bursa Efek Surabaya berperan sebagai pasar obligasi serta derivatif dan
Bursa Efek Jakarta sebagai pasar sahamnya.

Dari deskripsi umum sejarah penggabungan kedua bursa efek tersebut di atas,
sejarah berdiri dari masing-masing bursa tersebut secara ringkas bahwa bursa efek
jakarta adalah bursa saham dimana investor memperjualbelikan efek dan

derlokaso di Jakarta yang didirikan pada tahun 1912, pasar modal Jakarta ini
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sebenarnya sudah ada di Indonesia jauh sebelum merdeka, namun
pertumbuhannya belumberjalan sesuai harapan bahkan sempat tidak beroperasi
disebabkan karena beberapa faktor antara lain mulai dari perang dunia yang
sementara berlangsung, perpindahan kekuasaan antara Belanda ke Pemerintah
Indonesia. Pada tahun 1997 industri pasar modal mulai diaktifkan lagi oleh
Pemerintah Indonesia dan Bapepam sebagai pengawas pasar modal dan sekarang

Bapepam lebih dikenal dengan nama Otoritas Jasa Keuangan atau OJK.

4.1.2. Visi dan Misi

a. Visi

”Menjadi bursa yang kompetitifdengankredibilitastingkat dunia”.

b. Misi
e Menciptakandayasainguntukmenarik investor dan emiten,
melaluipemberdayaanAnggota Bursa dan Partisipan,

penciptaannilaitambabh, efisiensibiayasertapenerapan good governance.

e Core Values (Nilai Dasar / Utama) : Teamwork (kerjasama team), Integrity
(Integritas), Professionalism, dan Service Excellence (Pelayananterbaik)

e Core Competencies (Nilai ~ Kompetensi) :  Building  Trust
(MemperkuatKepercayaan), Integrity (Integritas), Strive for Excellence

(Menjadi yang terbaik), Customer Focus (Fokus pada Nasabah)

4.3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
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4.3.1. Hasil Penelitian
4.3.1.1. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian regresi linear berganda pada penelitian ini dapat dilhat pada tabel

4.1, berikut:

Tabel 4.1
Ringkasannilai Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta

(Constant) 2.391 5.331

LN _CR -.592 429 -.426
LN _DER -.572 562 -.327
LN_TATO 1.164 453 455

Sumber : Data Sekunderdiolah, 2021
ROA =2,391-0,592 CR -0,572 DER + 1,164 TATO

Persamaan regresi yang nampak pada tabel 4.1. di atas dapat dijelaskan, yaitu nilai
2,391 merupakan konstanta (o) yang memiliki makna bahwa apabila semua
variabel indevenden dalam hal ini Current Ratio,DebttoEquityRatio dan Total
AssetsTurnovermemiliki nilai sama dengannol, maka Return On Assets bernilai
2,391. Adapun koefisien regresi -0,592 merupakan nilai dari Current Ratioyang
mempunyai arti setiap kenaikan Current Ratio sebesar satu satuan, maka Return
On Assets perusahaan mengalami penurunan sebesar -0,592 dengan asumsi faktor-

faktor lain tetap atau caateris paribus, koefisien regresi -0,572 merupakan nilai
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dari DebttoEquityRatio yang mempunyai arti setiap kenaikan DebttoEquityRatio
sebesar satu satuan, maka Return On Assets perusahaan mengalami penurunan
sebesar -0,572 dengan asumsi faktor-faktor lain tetap atau caateris paribus
sertakoefisien regresi 1,164 merupakan nilai dari Total AssetsTurnoveryang
mempunyai arti setiap kenaikan Total AssetsTurnoversebesar satu satuan, maka
Return On Assets perusahaan mengalami penurunan sebesar 1,592 dengan asumsi

faktor-faktor lain tetap atau caateris paribus.

4.3.1.2. Interpretasi Koefisien Determinasi

Nilaikoefisen determinasi diperoleh dari R Square yang menunjukkanvariasi naik
turunnyavariabelReturn On  Assets perusahaanmanufakturyangterdaftar  di
BursaEfekIndonesia (StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan dan
minumanperusahaan) disebabkan oleh karena naik turunnya variabel-variabel
independen. Adapun interprestasinya
dapatdilihatmelaluiringkasannilaikoefisiendeterminasi  (R?) dengan  model
summary pada Tabel 4.2. sebagai berikut:

Tabel 4.2
Ringkasannilaikoefisiendeterminasi (R?)
Model Summary®

Change Statistics R Adjusted R | Std. Error of
R Square Change F Change R Square Square the Estimate
.287, 3.487 287 205 1.42821

a. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_CR, LN_DER
b. Dependent Variable: LN_ROA
Sumber : Data Sekunderdiolah, 2021
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Nilai koefisiendeterminasi (R?) pada tabel di atasmenunjukkanangka 0,287atau
28,70%, artinyabahwanilaikoefisiendeterminasi28,70% merupakanvariasi naik
turunnyavariabelReturn On Assets (Y) mampudijelaskan oleh
variabelindependenyaituCurrent Ratio (X1), DebttoEquityRatio (X2) dan Total
AssetsTurnover (Xs3) Sedangkansisanyasebesar 100 — 28,70 = 71,30% dijelaskan
oleh variabel lain diluar model.

4.3.1.3.HasilUji Parsial ( Uji-t)

Uji-t  digunakanuntukmengetahuiadatidaknyapengaruhsecaraparsial ~ variable-
variabelindependen yang terdiridarihipotesispertama (H1), hipotesiskedua (H-),
dan hipotesisketiga (H3) dalampenelitian ini yang
digunakanuntukmelihatsignifikansipengaruhsecaraparsialdalamhal ini  Current
Ratio (X1), DebttoEquityRatio (X2) dan Total AssetsTurnover (X3) terhadapkinerja
keuangan dalam hal ini Return On Assets (Y).

Uji-t digunakanuntukmembandingkannilaittapel dan nilaithitung pada
tarafsignifikansi  0,05. Jika  nilaithiwnglebihbesardarinilaitiaper  (thitung>ttavel),
makadasarpengambilankeputusannyayaituhipotesispenelitianditerima.
Sebaliknyajikanilaithiwnglebihkecildarinilaittapel (thitung<ttaber),
makahipotesispenelitianditolak. Adapun nilaitaperuntuk o = 5%, dan nilai df = n —
k —1 =30 -3 -1 = 26, makanilai df adalahsebesar26sedangkannilai t-
tabeldiperolehsebesarl,706.

Uji signifikansi juga dapatdilihatdarinilaisignifikansikoefisienregresi. Jika
nilaisignifikaansilebihkecildari0,05makahipotesispenelitiandapatditerima.

Sebaliknyajikanilaisignifikansilebihbesardari 0,05 makahipotesispenelitianditolak.
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Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, makadiperolehnilai masing-
masing variabelindependendapatdilihat pada tabelberikut:

Tabel 4.3
Ringkasan Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 449 .657
LN_CR -1.377 .180
LN_DER -1.018 318
LN_TATO 2.568 016

a. Dependent Variable: LN_ROA
Sumber : Data Sekunder diolah, 2021

a. PengujianHipotesisPertama (H1)

PengaruhCurrent Ratioterhadapkinerja keuangan perusahaan
manufakturyangterdaftar di BursaEfekindonesia (Studi Kasus pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman
perusahaan)dispesifikasikandalamhipotesispertama (H1) yaitu:

Hi :Current Ratioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar di
BursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan dan
minuman)

Berdasarkanhasilperhitungananalisisregresilinear bergandamelalui uji statistik
diperolehnilaitniwnglebihkecildarinilaitiane(-1,377< 1.706) dannilaisignifikansi yang

diperolehlebihbesardaritarafsignifikansi yang telahditetapkan (0,180 > 0,05).
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b. PengujianHipotesisKedua (H-)
PengaruhDebttoEquityRatioterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangte
rdaftar di BursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan
dan minuman) dispesifikasikandalamhipotesiskedua (H>) yaitu:

H> :DebttoEquityRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar di
BursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan dan
minuman)

Berdasarkanperhitungananalisisregresilinear
bergandadiperolehnilaitniwunglebinkecil(minus) dari padanilaitase(-1,018< 1,706),
nilaisignifikansi  yang diperolehlebihbesardarinilai  tarafsignifikansi  yang
telahditetapkan (0,318 > 0,05).

c. PengujianHipotesisKetiga (Hs)

PengaruhTotal
AssetsTurnOverRatioterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar
diBursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan dan
minuman dispesifikkan dalamhipotesisketiga (Hs) yaitu:

Hs :Total AssetsTurnOverRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfe
kIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan dan minuman)
Berdasarkanperhitungananalisisregresibergandadiperolehnilaitniwnglebihbesardarin
ilaitwnel (2,568 > 1,706), hal ini juga didukungdengannilaitaraf signifikansi yang

diperolehlebihkecildaritarafsignifikansi yang telahditetapkan (0.159 > 0,05).
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4.3.1.4. Uji Simultan (Uji-F)

Uji-F atau ANOVA digunakanuntukmembandingkantingkatsignifikansidengan
(probabilityvalue) yang ditetapkanuntukpenelitian ini denganprobability value
hasilpenelitian. Dari hasil Hasil output regresi linear berganda Uji-F dapatdilihat

pada Tabel 4.4. di bawah ini:

Tabel 4.4
Ringkasan Hasil Uji Simultan(Uji-F)
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 21.338 3 7.113 3.487 .0303
Residual 53.034 26 2.040
Total 74.373 29

a. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_CR, LN_DER
b. Dependent Variable: LN_ROA
Sumber : Data Sekunder, diolah 2021

PengujianterhadaphipotesiskeempatyaitupengaruhCurrentRatio, Debtto
EquityRatiodan Total AssetsTurnoverRatio secarabersama-
samaterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar di

BursaEfekindonesia (StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan dan
minumanperusahaan).

Hs :CurrentRatio, Debtto EquityRatiodan Total AssetsTurnoverRatio
secarabersama-samaberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar di
BursaEfekIindonesia (StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan dan

minumanperusahaan).
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Berdasarkanhasilperhitunganregresi linear berganda pada tabel di atas,
nampakbahwanilaiFniwnglebihbesardarinilaiFane(3,487>2,743)denganprobabilitast
erjadinyakesalahanFniwnglebinkecildaritarafkesalahan (o) yang ditetapkanyaitu

0,030 < 0,05.

4.4. Pembahasan

Untuk menjawab hipotesis pada bab sebelumnya dalam penelitian ini, maka perlu

dijelaskan sebagai berikut:

a. Current Ratioberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja

keuangan perusahaan manufakturyangterdaftar di BursaEfekIndonesia
(Studi Kasus pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman
perusahaan)
Berdasarkan hasil penelitian diperolehnilai regresilinear bergandamelalui uji
statistik diperolehnilaitniwnglebihkecilnamun bertanda negatif darinilaitiapel(-
1,377< 1.706) dannilaisignifikansi yang
diperolehlebihbesardaritarafsignifikansi yang telahditetapkan (0,180 > 0,05).
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Current
Ratiotidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam hal ini
Return On Assetsehingga hipotesis kedua yang berbunyi Current
Ratioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar di
BursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan dan
minuman), ditolak.

Dari informasi data di atas, mengindikasikan bahwa nilai carrent ratio yang

terjadi pada sebagian besar perusahaan manufaktur yangterdaftar di
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BursaEfekIndonesia(Studi Kasus pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman perusahaan) yang memenuhi syarat sebagai sampel pada penelitian
ini memiliki kondisi yang kurang likuid karena rata-rata perusahaan memiliki
likuiditas di bawah dari 200%. Mengacu padapendapat Fahmi (2011 : 61)
bahwaperusahaan yang memilikikondisi current ratio 2 : 1 atau 200%
dianggapsebagaiperusahaan yang baik dan bagus. Rendahnya current ratio
disebabkan karena rata-rata perusahaan menggunakan hutang lancar yang
terlalu tinggi sebagai modal operasional untuk membiayai usahanya. Namun
tidak dibarengi dengan aktiva lancar yang tinggi pula.

Nilai current ratio yang tinggi menggambarkan bahwa adanya ketersediaan
harta lancar yang terdiri dari akun-akun misalnya kas dan setara kas, piutang,
persediaan dan surat-surat berharga lainnya yang digunakan untuk melunasi
kewajiban lancar perusahaan yang setiap saat akan jatuh tempo.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kawengian (2018) dengan judul AnalisisFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Keuangan Pada PT. Astra Internasional Daihatsu, Tbk, dimana hasil
penelitiannya memproksikan bahwa Current Ratio
berpengaruhtidaknyatanamunpositifterhadapkinerjakeuangan ~ (ROA)  PT.
Astralnternasional Daihatsu Tbk.

. DebttoEquityRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar
di BursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan
dan minuman)

Dari hasil perhitungan uji analisis regresi linear berganda secara parsial

diperoleh nilai thiwng lebih kecil namun bertanda negatif dari pada nilai tewaber (-
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1,018 < 1,706), dan nilai signifikansi yang diperoleh juga lebih besar dari nilai
taraf signifikansi yang telah ditetapkan (0,318 > 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Debt to Equity Ratio tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam hal ini Return On

Assetsehingga hipotesis kedua yang berbunyi
DebttoEquityRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar di

BursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub faktormakanan dan
minuman), ditolak.

Berdasarkan informasi dari data di atas, di mana dalam penelitian ini Debt to
Equity Ratio yang terjadi pada perusahaanmanufakturyangterdaftar di
BursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub faktormakanan dan
minuman)kurang mampu melunasi utangnya, hal ini terbukti dengan adanya
penggunaan hutang lancar perusahaan terlalu tinggi sehingga pada saat jatuh
tempo masih ada beberapa perusahaan manufaktur yang diindikasikan belum
melunasi hutangnya tersebut. Tidak dapat disangkal bahwa semakin kecil nilai
rasio ini, maka semakin baik karena porsi hutang terhadap modal semakin kecil
sehingga kondisi keuangan perusahaan semakin aman.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Martini (2016) dengan judul faktor-faktor yang
mempengaruhikinerjakeuanganperusahaanotomotiftahun 2011-2015, dimana
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasildebt to equity ratio dan total

asset turnoverberpengaruhterhadapkinerjaperusahaan. Demikian juga hasil
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penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kawengian  (2018), dimana  hasil  penelitiannya  memproksikan
bahwasecaraparsialfaktor yang paling dominanpengaruhnya adalahDebt Equity
Ratio  karenaberpengaruhterhadapkinerjakeuangan (ROA) PT. Astra
Internasional Daihatsu Tbk.

. Total AssetsTurnOverRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar
diBursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan
dan minuman

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai regresi linear berganda melalui uji
statistik diperoleh nilai thitung lebih besar dari nilai tine (2,568 > 1,706), hal ini
juga didukungdengannilaitaraf signifikansi yang
diperolehlebihkecildaritarafsignifikansi yang telahditetapkan (0.159 > 0,05).
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini dimana
Total AssetsTurnOverRatioberpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
dalam hal ini Return On Asset sehingga hipotesis ketiga yang berbunyi Total
AssetsTurnOverRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuangandalam hal ini Return On
AssetperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia(StudiKasus
pada perusahaan sub sektormakanan dan minuman), diterima.

Dari informasi data di atas, mengindikasikan bahwa nilai Total
AssetsTurnOverRatioyang terjadi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada perusahaan sub sektor makanan dan

minuman perusahaan) yang memenuhi syarat sebagai sampel pada penelitian

ini memiliki kondisi yang baik dan bagus karena rata-rata perusahaan mampu
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mengendalikan aset tetapnya secara maksimal dalam melakukan penjualan
yang berdampak pada naiknya nilai kinerja keuangan dalam hal ini Return On
Asset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martini
(2016) dengan judul faktor-faktor yang
mempengaruhikinerjakeuanganperusahaanotomotiftahun 2011-2015, dimana
hasil penelitiannya  menunjukkan bahwa hasiltotal asset
turnoverberpengaruhterhadapkinerjaperusahaan.

. CurrentRatio, Debtto EquityRatiodan  Total  AssetsTurnoverRatio
secarabersama-samaberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar
di BursaEfekIndonesia (StudiKasus pada perusahaan sub sektormakanan
dan minumanperusahaan).

Berdasarkanhasilperhitunganregresi linear berganda pada tabel4.4 di atas,
nampakbahwanilaiFniwnglebihbesardarinilaiF e (3,487>2,743)denganprobabilit
asterjadinyakesalahanFniwnglebihkecildaritarafkesalahan (o) yang
ditetapkanyaitu 0,030 < 0,05. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam  penelitian ini  secara simultan dimana  Total

AssetsTurnOverRatiodan DebttoEquityRatioberpengaruh terhadap Kinerja

keuangan perusahaan dalam hal ini Return On Asset sehingga hipotesis ketiga

yang berbunyi Total AssetsTurnOverRatiodan
DebttoEquityRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuangandalam hal ini Return On

AssetperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia(StudiKasus

pada perusahaan sub sektormakanan dan minuman), diterima.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kawengian (2018) dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Keuangan Pada PT. Astra Internasional Daihatsu, Tbk, dimana hasil
penelitiannya memproksikan bahwa secara simultan Current Ratio, Debt
Equity Ratio, berpengaruh tidak nyata namun positif terhadap kinerja keuangan
(ROA) PT. Astra Internasional Daihatsu Tbk. begitu pula dengan penelitian
yang dilakukan oleh Martini (2016) dengan judul faktor-faktor yang
mempengaruhikinerjakeuanganperusahaanotomotiftahun ~ 2011-2015,dimana
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasildebt to equity ratio dan total

asset turnoverberpengaruhterhadapkinerjaperusahaan.

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

ditarik beberapa simpulan sebagaimana berikut :

1.

Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman), ditolak..

DebttoEquityRatioberpengaruhpositif dan

signifikanterhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftar di
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BursaEfekIndonesia(StudiKasus pada perusahaan sub faktormakanan dan
minuman), ditolak.

3. Total AssetsTurnOverRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuangandalam hal ini Return On
AssetperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia(StudiKasus
pada perusahaan sub sektormakanan dan minuman), diterima.

4. Total AssetsTurnOverRatiodan DebttoEquityRatioberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakeuangandalam hal ini Return On
AssetperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia(StudiKasus

pada perusahaan sub sektormakanan dan minuman), diterima.

5.2.5aran
Beberapa hal yang dapat disarankan terkait dengan kesimpulan di atas,
antara lain, yaitu:

1. BagipihakperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfeklndonesiakhususnya
sub sektormakanan dan minuman, sangatperlumemperhatikanmasalahCurrent
Rationya karena kondisi yang likuidminimal 200% atau lebihhal ini dapat
dicapai apabila modal yang digunakanoleh perusahaan dibarengi dengan
penggunaan aktiva lancar yang tinggi untuk mendanai operasional perusahaan.

2. BagipihakperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesiakhususnya
sub sektormakanan dan minuman perlu mengurangipenggunaanhutangsebagai
modal yangterlalutinggikarena semakinkecilnilaiDebt to Equity Ratio,
makasemakinbaikkarenaporsihutangterhadap modal

semakinkecilsehinggakondisikeuanganperusahaansemakinaman.
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3. Bagi para calonpraktisidalamhal ini investor perlu memperbanyak referensi dan
menganalisisrasiokeuangan perusahaan serta memperhatikan kondisi ekonomi
sebelum memilih perusahaanyang dijadikan untukmenginvetasikandananya.

4. Bagi pihak peneliti selanjutnya agar menambahkan beberapa indikator lain
yang ikut menentukan kinerja keuangan perusahaan misalnya Total Debt To
Aset Ratio berfluktuasi, Time Interest Earned Ratio, return on equity dan lain-

lain.
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ANOVA®

[Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 21.338 3 7.113 3.487
Residual 53.034 26 2.040)
Total 74.373 29
a. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_CR, LN_DER
b. Dependent Variable: LN_ROA
Coefficients®
Unstandardi
zed Standardized 95% Confidence Collinearity
Coefficients | Coefficients Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower | Upper | Zero- Tolera
Model B | Error Beta t Sig. [ Bound | Bound | order | Partial | Part | nce | VIF
H{onsnl] 2] a9 49| 657| -8.566| 13.349
LN_CR -592| .429 -426(-1.377| .180| -1.474 .291| -.073| -.261| -.228| .286|3.492
LN_DER |-572| .562 -.327|-1.018| .318| -1.728 .583| -.111| -.196| -.169| .266|3.754
et G 55| 2.668| .016) .232| 2095| .483| .4s0| 425 .875|1.142
a. Dependent Variable: LN_ROA
Coefficient Correlations®
Model LN_TATO LN_CR LN_DER
1 Correlations LN_TATO 1.000 A73 312
LN_CR 473 1.000 .840
LN_DER 312 .840 1.000
Covariances LN_TATO .205| .034 .080
LN_CR .034 .184 .203
LN_DER .080 .203| 316

a. Dependent Variable: LN_ROA
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Collinearity Diagnostics*

Di Variance Proportions
Model on Eig b C L Index | (C ) LN_CR LN_DER LN_TATO

1 1 3.899 1.000 .00 00| .00 .00

2 .084 6.823 .00 06 .08 .00

3 .016| 15.746 .00 17 .06 .87

4 .002 47.120| 1.00 77 .86 .32

a.  Dependent Vanable: LN_ROA
Residuals Statistics*
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value .3828 3.6729 2.2832 85779 30
Residual -3.15681 2.55641 00000 1.35232 30
Std. Predicted Value -2.215 1.620 .000 1.000| 30
Std. Residual -2.210| 1.790 .000 847 30|

a. Dependent Variable: LN_ROA
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Lampiran 4 : HASIL PERHITUNGAN RETURN ON ASSETS

Bl NAMA PERUS -
CRUSAHAAN Laba Bersih
s Setelah Pajak s ROA
| AISA__| Tiga Pilar Scjahtera Food Tbk 5.245.415 1.981.940 | 264,66
f ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 2.422.304 | 1.109.383.971.111 0,00
| CAMP_| Campina Ice Cream Industry Tbk. 43.421.734.614 | 1.211.184.522.659 [ 3,59
[&EKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 104.374.073.339 | 1.393.079.542.074 7,49
| CLEO Sariguna Primatirta Tbk 50.391.169.819 660.917.775.322 7,62
| DLTA | Delta Djakarta Tbk 276.390.014 1.340.842.765 | 20,61
U{OKI Buyung Poetra Sembada Tbk 47.964.112.940 576.963.542.579 8,31
ILCBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 3.543.173 31.619.514 | 11,21
[MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 1.320.897 2.510.078 | 52,62
[ MYOR [ Mayora Indah Tbk 1.630.953.830.893 | 14.915.849.800.251 | 10,93
2018
l AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 103.041 1.816.406 5,67
[ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 863.109.707 | 1.109.843.522.344 0,08
[ CAMP [ Campina Ice Cream Industry Tbk 61.947.295.689 | 1.004.275.813.783 6,17
l CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 100.378.388.775 | 1.168.956.042.706 8,59
IQLEO Sariguna Primatirta Tbk 63.508.941.729 833.933.861.594 7,62
LDLTA Delta Djakarta Tbk 347.689.774 1.523.517.170 | 22,82
LHOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 90.195.136.265 758.846.556.031 11,89
QCBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 4.658.781 34.367.153 | 13,56
[ MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 1.228.041 2.889.501 | 42,50
MYOR | Mayora Indah Tbk 1.760.434.280.304 17.591.706.426.634 | 10,01
2019
AISA ] Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 1.613.969 1.868.966 | 86,36
l ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 987.135.308 | 1.103.450.087.164 0,09
CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk 76.758.829.457 | 1.057.529.235.985 7,26
CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 214.147.120.992 | 1.393.079.542.074 | 15,37
CLEO | Sariguna Primatirta Tbk 128.863.892.653 | 1.245.144.303.719 | 10,35
DLTA | Delta Djakarta Tbk 312.114.544 1.425.983.722 | 21,89
HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk 103.723.133.972 848.676.035.300 | 12,22
ICBP [ Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 5.360.029 38.709.314 | 13,85
MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 1.207.074 2.896.950 | 41,67
MYOR [ Mayora Indah Tbk 2.051.404.206.764 19.037.918.806.473 [ 10,78
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Lampiran 5 : HASIL PERHITUNGAN CURRENT RATIO

_Kode 2017 -
saham NAMA PERUSAHAAN Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
AISA | Tiga Pilar Sejahtern Food Thk - 881.092 | 4154427 | 2121 |
A0 [ Tri Banyan Tita Thk | 192943910639 | 179.485.187.824 | 107,50
CAMP_ | Campina Ice Cream Industry Thk 864.515.740.386 54.639.027.443 | 71755_2_,2_3;'
'CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 988.479.975.549 | 444.383.077.820 | 222,44 |
CLEO | Sariguna Primatirta Tbk 144.179.181.317 | 116.843.320.205 | 123,40 |
| DLTA | Delta Djakarta Tbk 1.206.576.189 139.684.908 | 863,78 l
HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk 402.492.112.857 88.130.681.014 | 456,70 |
ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Tb 16.579.331 6.827.588 | 242,83 |
MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 1.076.845 1.304.144 82,5?l
MYOR | Mayora Indah Tbk 10.674.199.571.313 | 4.473.628.322.956 | 238,60
2018
[ AIsa Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 788.973 5.177.830 | 15,24
ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 188.531.394.038 | 246.962.435.572 | 76,34
CAMP__| Campina Ice Cream Industry Tbk 664.681.699.769 61.322.975.128 | 1083,90
CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 809.166.450.672 | 158.255.592.250 | 511,30
| cteo | sariguna Primatirta Tbk 198.544.322.066 | 121.061.155.519 | 164,00
| DLTA | Delta Djakarta Tbk 1.384.227.944 192.299.843 | 719,83
[ HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk 490.747.589.782 | 183.224.424.681 | 267,84
[ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur TbK 14.121.568 7.235.398 | 195,17
[ MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 1.228.961 1578919 | 77,84
[ MYOR [ Mayora Indah Tbk 12.647.858.727.872 | 4.764.510.387.113 | 265,46
2019
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 474.261 1.152.923 41,14
ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 176.818.868.579 | 200.070.083.238 | 88,38
| caMP | Campina Ice Cream Industry Thk |  723.916.345.285 | _ 57.300.411.135 | 126337
f CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 1.067.652.078.121 222.440.530.626 | 479,97
| cteo | sariguna Primatirta Tbk 240.755.729.131 |  204.953.165.337 | 117,47
] DLTA | Delta Djakarta Tbk 1.292.805.083 160.587.363 | 805,05
[ HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk 483.422.211.591 | 161.901.915.986 | 298,59
[ ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur TbK 16.624.925 6.556.359 | 253,57
MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 1.162.802 1.588.693 73,19
MYOR | Mayora Indah Tbk 12.776.102.781.513 { 3.714.359.539.201 343,97
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Lampiran 6 : HASIL PERHITUNGAN DEBT TO EQUITY RATIO

[—T‘E{ NAMA PERUSAHAAN L =
saham Total Hutang Modal Sendiri | DER
L\ISA ] Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 5.329.841 3.347.901 159,20‘{
| ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 690.099.182.411 | 419.284.788.700 | 164,59
{ CAMP_| Campina Ice Cream Industry Tbk 373.272.941.443 | 837.911.581.216 | 44,55
[ CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Thk 489.592.257.434 | 903.044.187.067 | 54,22
CLEO | Sariguna Primatirta Tbk 362.948.247.159 | 297.969.528.163 | 121,81
[ DLTA | Delta Djakarta Tbk 196.197.372 1.144.645.393 | 17,14
[ HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk 100.983.030.820 | 475.980.511.759 | 21,22
[ ICBP [ Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 11.295.184 20.324.330 | 55,57
MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 1.445.173 1.064.905 | 135,71
MYOR | Mayora Indah Tbk 7.561.503.434.179 | 7.354.346.366.072 | 102,82
2018
AISA ’ Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 5.267.348 3.450.942 | 152,64
[ ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 722.716.844.799 |  387.126.677.545 | 186,69
CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk 118.853.215.128 |  885.422.598.655 | 13,42
CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 192.308.466.864 | 976.647.575.842 | 19,69
CLEO | Sariguna Primatirta Tbk 198.455.391.702 |  635.478.469.892 | 31,23
| DLTA | Delta Djakarta Tbk 239.353.356 1.284.163.814 | 18,64
[ HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk 195.678.977.792 |  563.167.578.239 | 34,75
[ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 11.660.003 22.707.150 | 51,35
[ MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 1.721.965 1.167.536 | 147,49
I;Y OR | Mayora Indah Tok 544540 8.542.544.481.694 | 105,93
[ 2019
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 3.526.819 1.657.853 | 212,73
ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 722.719.563.550 |  380.730.523.614 | 189,82
CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk 122.136.752.135 | 935.392.483.850 | 13,06
[ CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 261.784.845.240 | 1.131.294.696.834 | 23,14
CLEO _ | Sariguna Primatirta Tbk 478.844.867.693 |  766.299.436.026 | 62,49
DLTA | Delta Djakarta Tbk 212.420.390 1.213.563.332 | 17,50
HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk 207.108.590.481 | 641.567.444.819 [ 32,28
[1CBP | Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 12.038.210 26.671.104 | 45,14
[ MLBI_| Multi Bintang Indonesia Tbk 1.750.943 1.146.007 | 152,79
mYOR ’ Mayora Indah Tbk 9.125.978.611.155 | 9.911.940.195.318 | 92,07
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Lampiran 7 : HASIL PERHITUNGAN TOTAL ASSET TURN OVER RATIO

Kode w019
NAMA EERUSAHANS Penjualan Total Asset TATO
sanham N v
[ AISA | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 1.950.589 1.981.940 | 98,42
[ ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 262.143.990.839 | 1.109.383.971.111 | 23,63
l CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk 944.837.322.446 | 1.211.184.522.659 | 78,01
[ CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 4.257.738.486.908 | 1.393.079.542.074 | 305,63
CLEQ | Sariguna Primatirta Tbk 614.677.561.202 660.917.775.322 | 93,00
DLTA | Delta Djukuna Tbk 777.308.328 1.340.842.765 | 57,97
HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 1.209.215.316.632 576.963.542.579 | 209,58
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk 35.606.593 31.619.514 | 112,61
MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 3.389.736 2.510.078 | 135,05
MYOR | Mayora Indah Tbk 20.816.673.946.473 | 14.915.849.800.251 | 139,56
2018
AISA Tigﬂ’ilar Sejahtera Food Tbk 1.583.265 1.816.406 | 87,16
ALTO [ Tri Banyan Tirta Tbk 290.274.839.317 | 1.109.843.522.344 | 26,15
CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk 961.136.629.003 | 1.004.275.813.783 | 95,70
CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 3.629.327.583.572 | 1.168.956.042.706 | 310,48
CLEOQO | Sariguna Primatirta Tbk 831.104.026.853 833.933.861.594 | 99,66
DLTA | Delta Djakarta Tbk 893.006.350 1.523.517.170 | 58,61
‘| HOK1 Buyung Poetra Sembada Tbk 1.430.785.280.985 758.846.556.031 | 188,55
ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 38.413.407 34.367.153 | 111,77
MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 3.574.801 2.889.501 | 123,72
MYOR | Mayora Indah Tbk 24.060.802.395.725 | 17.591.706.426.634 | 136,77
2019
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 1.510.427 1.868.966 | 80,82
ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 343.971.642.312 | 1.103.450.087.164 | 31,17
CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk 1.028.952.947.818 | 1.057.529.235.985 | 97,30
CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 3.120.937.098.980 | 1.393.079.542.074 | 224,03
CLEO | Sariguna Primatirta Tbk 1.088.679.619.907 | 1.245.144.303.719 | 87,43
DLTA | Delta Djakarta Tbk 827.136.727 1.425.983.722 | 58,00
HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk 1.653.031.823.505 848.676.035.300 | 194,78
ICBP | Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 42.296.703 38.709.314 | 109,27
MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk 3.711.405 2.896.950 | 128,11
MYOR | Mayora Indah Tbk 25.026.739.472.547 | 19.037.918.806.473 | 131,46

59



Lampiran 8 : TABULASI DATA

Hasil Logaritma Natural Analisis ROA, CR, DER dan TATO
Pada Perusahaan Manufaktur Sub Scktor Makanan dan
Minuman di BEL, Periode : Tahun 2017 - 2019

NO. | THN. [ KODE | ROA [ LN_ROA CR INCR | DER [ LN_DER [ TATO [IN_TATO |

I 2017 | AISA | 264,66 5,58 21,21 3,05 159,20 5,07 98,42 4,59

l 2018 | AISA 5,67 1,74 15,24 2,72 152,64 5,03 87,16 4A7
2019 | AISA 86,36 4,46 41,14 3,72 212,73 5,36 80,82 4,39
2017 | ALTO 2,18 0,78 107,50 4,68 164,59 5,10 23,63 3,16

2019 | ALTO 0,09 -2,41 88,38 4,48 | 189,82 5,25 31,17 3,44
2017 | CAMP | 3,59 1,28 1582,23 7,37 44,55 3,80 78,01 4,36

2018 | CAMP | 6,17 1,82 1083,90 6,99 13,42 2,60 95,70 4,56

: |
2 |
3 |
: 1
5 2018 | ALTO 0,08 -2,53 76,34 4,34 186,69 5,23 26,15 3,26 1
: ]
7 4
8
9

10 | 2017 | CEKA 7,49 2,01 222,44 5,40 54,22 3,99 305,63 5,72

11 | 2018 | CEKA 8,59 2,15 511,30 6,24 19,69 2,98 310,48 5,74

g

2019 | CAMP | 7,26 1,98 1263,37 7,14 13,06 2,57 97,30 4,58 J
E)

|

|

12 | 2019 | CEKA | 15,37 2,13 479,97 6,17 23,14 3,14 224,03 5,41

13 | 2017 | CLEO 7,62 2,03 123,40 4,82 | 121,81 4,80 93,00 4,53

14 | 2018 | CLEO 7,62 2,03 164,00 5,10 31,23 3,44 99,66 4,60 l

15 | 2019 | CLEO | 10,35 2,34 117, 47 | 4,77 62,49 4,13 87,43 4,47 l

’16 2017 | DLTA | 20,61 3,03 863,78 6,76 17,14 2,84 57,97 4,06

’17 2018 | DLTA | 22,82 3,13 719,83 6,58 18,64 2,93 58,61 4,07

'18 2019 | DLTA | 21,89 3,09 805,05 6,69 17,50 2,86 58,00 4,06

r 19 | 2017 | HOKI 8,31 2,12 456,70 6,12 21,22 3,05 209,58 5,35

20 | 2018 | HOKI | 11,89 2,48 267,84 5,59 34,75 3,55 188,55 5,24

21 | 2019 | HOKI | 12,22 2,50 298,59 5,70 32,28 3,47 194,78 5,27

22 | 2017 | ICBP | 11,21 2,42 242,83 549 | 55,57 4,02 112,61 4,72

23 | 2018 | ICBP | 13,56 2,61 195,17 527 | 51,35 3,94 111,77 4,72

24 | 2019 | ICBP | 13,85 2,63 253,57 5,54 | 4514 3,81 109,27 4,69

25 | 2017 | MLBI | 52,62 3,96 82,57 4,41 | 13571 | 491 135,05 4,91

2018 | MLBI 42,5 3,75 77,84 435 | 147,49 | 4,99 123,72 4,82

2019 | MLBI | 41,67 3,73 73,19 429 | 152,79 | 5,03 128,11 4,85

2017 | MYOR | 10,93 2,39 238,60 547 | 102,8 4,63 | 139,56 4,94

2018 | MYOR | 10,01 2,30 265,46 5,58 | 105,9 4,66 | 136,77 4,92

8% ng

2019 | MYOR | 10,78 2,38 343,97 584 | 92,07 452 | 131,46 4,88 l
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